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PENDAHULUAN

eksposisi kelas X SMK Nurul Islam Cianjur dengan menggunakan model
pembelajaran mind mapping. Metode yang digunakan yaitu eksprimen, yaitu
Pretest Posttest Control Group. Sampel penelitian yang digunakan yaitu
berjumlah 40 peserta didik untuk kelas kontrol dan sedangkan kelas eksprimen
berjumlah 41 peserta didik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu
lembar tes dan angket atau kuesioner. Hasil pembelajaran, diketahui nilai rata-
rata tes awal kelas eksprimen 50,15 dan nilai rata-rata tes akhir 85,12. Adapun
hasil perhitungan dengan wuji-t diketahui yaitu sig.2 tailed nilai thipng> teper
0,000 < 0,005. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang cukup signifikan
antara kemampuan peserta didik dalam pembelajaran menulis teks eksposisi
sebelum menggunakan model pembelajaran mind mapping dan sesudah
menggunakan model pembelajaran mind mapping. Sikap peserta didik
terhadap pembelajaran menulis teks eksposisi dengan menggunakan model
pembelajaran mind mapping.

Abstract:

This article is intended to describe the ability to write a class X exposition text
at Nurul Islam Cianjur Vocational School by using a mind mapping learning
model. The method used is experiment, the type of experimental research used
in this study is the Pretest Posttest Control Group. The research sample used
was 40 students for the control class and the experimental class for 41 students.
The instruments used in this study were test sheets and questionnaires.
Learning outcomes, it is known the average value of the initial test of the
experimental class is 50.15 and the average value of the final test is 85.12. The
results of calculations with the t-test is known as sig.2 tailed tcount> t table
0,000 <0.005. Thus, there is a significant difference between the ability of
students in learning to write exposition text before using the mind mapping
learning model and after using the mind mapping learning model. The attitude
of students towards learning to write exposition text using mind mapping
learning models is mostly positive.

tujuan misalnya, memberi tahu, meyakinkan,
menghibur. Menulis dan berbicara merupakan

Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup
empat jenis keterampilan berbahasa, satu di
antaranya menulis. Pembelajaran menulis
tidak dapat dilakukan secara instan. Keteram-
pilan menulis membutuhkan kreativitas.
Keterampilan menulis menjadi sarana untuk
daya pikir dan media untuk mengungkapkan
ide gagasan yang belum tertera dalam bentuk
tulisan yang runtut dan sistematis. Menulis
merupakan sebuah proses kreatif menuangkan
gagasan dalam bentuk bahasa tulis untuk

keterampilan produktif, karena keterampilan
tersebut digunakan untuk memproduksi baha-
sa demi penyampaian makna (Zainurrahman).

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah, kemampuan menulis yang perlu di-
kuasai adalah kemampuan menulis teks eks-
posisi. Dalam kegiatan pembelajaran di seko-
lah, pada kenyataannya kemampuan menulis
teks eksposisi merupakan hal yang sulit
dikuasai peserta didik. Adapun permasalahan
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kenyataan tersebut menunjukan ada perma-
salahan yang terjadi diantaranya; kurangnya
minat peserta didik dalam menulis; peserta
didik kesulitan menemukan dan menuangkan
ide menjadi sebuah tulisan yang utuh dalam
pembelajaranmenulis dan strategi yang di-
gunakan oleh guru pun belum, membuat
peserta didik aktif ke dalam pembelajaran
khususnya dalam pembelajaran teks eksposisi.

Teks eksposisi merupakan tulisan yang
tujuan utamanya untuk mengklasifikasi, men-
jelaskan, dan mendidik sebuah persoalan
(Alwasilah and Suzana). Dalam teks eksposisi
sendiri  berisikan sebuah pendapat atau
argumen yang berguna sebagai penjelasan dari
sebuah persoalan. Dilihat dari materi teks
eksposisi, materi ini berhubungan erat dengan
kehidupan contohnya teks eksposisi ini
dipakai dalam menulis suatu berita, baik itu
berita yang dimuat di koran, media online,
media sosial, majalah dan lain sebagainya.

Keterampilan menulis peserta didik
khusunya dalam menulis teks eksposisi masih
menarik untuk diteliti. Beberapa penelitian
tenatang efektivitas pembelajaran dengan
menggunakan mind mapping sebelumnya per-
nah dilakukan, misalnya penelitian yang
dilakukan oleh Ristiasari, dkk (2012). Hasil
penelitian menunjukkan terjadi peningkatan
tes kemampuan berpikir kritis perserta didik
kelas eksprimen sebesar 0,40 (sedang)
sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 0,23
(rendah). Penelitian itu menjelaskan bahwa
penerapan model pembelajaran problem
solving dengan mind mapping berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis (Ristiasari
et al.).

Sedangkan menurut Putrayasa (2015),
pembelajaran menulis paragraf deskripsi ber-
basis mind mapping pada peserta didik kelas
VII SMP Laboratorium Undiksha. Hasilnya
menunjukan bahwa (1) pembelajaran menulis
paragraf deskripsi dengan model mind
mapping yang dilakukan guru sudah sesuai
dengan teori yang ada (2) Kemampuan peserta
didik kelas VII SMP Laboratorium Undiksha
dalam menulis paragraf deskripsi tergolong

baik. Skor yang diperoleh adalah 78, 13
(Purtrayasa). Selanjutnya, diketahui juga
bahwa  aktivitas belajar siswa  pada
pembelajaran dengan model mind mapping
lebih baik daripada aktivitas belajar siswa
pada pembelajaran model konvensional
(Nurroenti).

Kemudian, diketahui juga pemanfaatan
strategi peta konsep dapat meningkatkan minat
dan motivasi belajar mahasiswa (Pribadi and
Delfy), dan dalam konteks penulisan karya
ilmiah pembelajaran mind mapping dengan
penilaian produk dapat meningkatkan karakter
tanggung jawab siswa dari 72,5% pada siklus I
menjadi 82,8% pada siklus II (Rahayu).
Meskipun demikian, ada penelitian tentang
penggunaan mind maping yang menunjukkan
bahwa model pembelajaran mind mapping
dengan pendekatan PMRI belum  efektif,
khususnya dalam hal pencapaian KKM
(Pratidina et al.)

Tulisan ini akan mendeskripsikan kemam-
puan menulis teks eksposisi kelas X SMK
Nurul Islam Cianjur dengan menggunakan
model pembelajaran mind mapping. Selain itu,
akan dideskripsikan sikap peserta didik
terhadap pembelajaran dalam menulis teks
eksposisi dengan menggunakan model pem-
belajaran mind mapping tersebut yang terjadi
di kelas X SMK Nurul Islam Cianjur.

METODE

Metode penelitian adalah langkah yang
dimiliki dan dilakukan peneliti dalam rangka
untuk mengumpulkan informasi atau data serta
melakukan investigasi pada data yang telah
didapatkan tersebut (Sudjana, 2005). Secara
umum eksperimen menurut Arikunto (2010),
adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui  pengaruh  pemberian  suatu
treatment atau perlakuan terhadap subyek
penelitian variabel bebas sengaja dimanipulasi
oleh peneliti, sedangkan variabel terikat
adalah variabel yang diamati sebagai akibat
manipulasi variabel bebas.
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Dalam desain ini terdapat dua kelompok
yang dipilih kemudian diberi pretest untuk
mengetahui keadaan awal adakah perbedaan
antara kelas ekspremen dan kelas kontrol.
Eksprimen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Pretest Posttest Control Group
sehingga dalam penelitian ini adalah ada dua
kelompok, kelompok kontrol dan kelompok
Eksperimen. Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi adalah seluruh peserta didik
kelas X SMk Nurul Islam Cianjur yang terdiri
dari 5 jurusan, diantanya AK, AP, MM, RPL,
TKI.

Penelitian dilaksanakan di SMK Nurul
Islam Cianjur tahun pelajaran 2018-2019.
Kelas eksprimen diberipelakuan dengan model
pembelajaran mind mapping, sedangkan kelas
kontrol dengan model pembelajaran biasa.
Adapun waktu pelaksanaan penelitian yaitu
semester 2, mulai dari bulan April sampai
dengan bulan Mei 2019. Instrumen yang
digunaakan dalam penelitian true eksprimental
design eksprimen, yaitu lembar tes, dan
lembar angket.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian berikut akan ditemukan hasil
penelitian kemampuan peserta didik menulis
teks eksposisi melalui model pembelajaran
mind mapping, dan model pembelajaran biasa,
serta perbedaan yang terjadi sebelum dan
sesudah pembelajaran menggunakan model
pembelajaran mind mapping. kelas eksprimen
memperoleh  pembelajaran  menggunakan
model pembelajaran mind mapping sedangkan
kelas kontrol memperoleh pembelajaran biasa.

Hasil penilaian pelaksanaan pretest pada
kelas kontrol menghasilkan jumlah rata-rata
sebesar 50,13 dengan nilai tertinggi 75 dan
nilai terendah 30, pada aspek isi gagasan
diperoleh rata-rata 16,76 yang termasuk dalam
kategori buruk, strukur teks eksposisi diper-
oleh rata-rata 17,46 yang termasuk dalam
kategori buruk, dan aspek kalimat efektif
diperoleh rata-rata 15,56 yang termasuk
dalam kategori buruk. Sedangkan hasil
penilaian  Posttest pada kelas kontrol

menunjukkan peningkatan, yaitu dengan nialai
rata-rata 41,26 yang masuk dalam kategori
kurang, nilai rata-rata tertinggi dihasilkan pada
aspek strktur teks eksposisi yaitu 28,8, dengan
nilai pada aspek isi gagasan yang ditemukan
pada teks eksposisi diperoleh rata-rata 24,46
aspek kalimat efektif diperoleh rata-rata 14,76
yang masuk dalam kategori kurang, terdapat
peningkatann 41,26 nilai rata-rata peserta
didik pada posttest kelas kontrol.

Sementara itu, hasil pretest kelas ekspe-
rimen mencapai rata-rata sebesar 50,12 dengan
nilai tertinggi 78 dan nilai terendah 25. Nilai
rata-rata tersebut menunjukan bahwa kemam-
pauan menulis teks eksposisi peserta didik
tergolong cukup sesuai dengan kkm yang
ditetapkan di sekolah tersebut. Dalam aspek
kalimat efektif diperoleh rata-rata 14,12 yang
masuk dalam kategori kurang.

Adapun hasil nilai yang diperoleh peserta
didik setelah menerima pelakuan berupa
penerapan model pembelajaran mind mapping
mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil
penilaian posttest pada kelas eksprimen
menunjukan peningkatan yang signifikan,
yaitu dengan nilai rata-rata 85,12 yang masuk
pada kategori baik, pada aspek isi gagasan,
diperoleh rata-rata 29,89, pada aspek struktur
teks eksposisi, diperoleh rata-rata 34,61 yang
masuk dalam kategori kurang, pada aspek
kalimat efektif diperoleh rata-rata 20,48 nilai
rata-rata terendah dihasilakan pada aspek
kalimat efektif yaitu dengan nilain 20.48 yang
masuk dalam kategori kurang.

Kemampuan Menulis Teks Eksposisi

Dari penelitian yang telah dilakukan,
diperoleh data berupa hasil tes sebelum
diberikannya pelakuan dalam pembelajaran
menulis teks eksposisi bertema ekonomi,
pendidikan, kesehatan, politik dan lingkungan.
Selanjutnya, peneliti menghitung nilai statistik
data dan untuk meperjelas hasil dari tes.
Berdasarkan perhitungan dapat disimpulkan
bahwa dalam pembelajaran menulis teks
eksposisi peserta didik kelas X SMK Nurul
Islam Cianjur terdapat 30 sampel yang



50 Alinea, Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajaran
Volume 9, (1) April 2020, hal. 47-54

memperoleh hasil pretest dengan nilai rata-
rata sebesar 50,13, nilai terendah sebesar 30,
dan nilai tertinggi 75.

Kemudian, berdasarkan hasil perhitungan
atas hasil postes dapat disimpulkan bahwa
dalam pembelajaran menulis teks eksposisi
peserta didik kelas X SMK Nurul Islam
Cianjur kelas kontrol terdapat 30 sampel yang
memperoleh hasil posttest dengan nilai rata-
rata sebesar 67,70 nilai terendah sebesar 45,
dan nilai tertinggi 88 dengan sampel sebanyak
30 peserta didik.

Berdasarkan dari hasil perhitungan sebe-
lumnya dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang cukup signifikan dari nilai
pretest dan posttest yang memiliki selisih nilai
rata-rata sebesar 17. Selanjutnya, berdasarkan
perhitungan dapat diketahui bahwa kedua nilai
tersebut memiliki perbedaan. Kedua nilai
tersebut memiliki rata-rata yang berbeda yakni
rata-rata Pretest Sebesar 50,13 sedangkan nilai
rata-rata Posttest 67,70. Nilai pretest dan
posttest tersebut memiliki perbedaan dengan
selisith 17.57.

Selanjutnya, dapat disimpulkan bahwa
dalam pembelajaran menulis teks eksposisi
peserta didik kelas X SMK Nurul Islam
Cianjur di kelas Eksprimen terdapat 39
samapel yang memperoleh hasil pretest
dengan nilai rata-rata sebesar 50,13 nilai
terendah sebesar 15, dan nilai tertinggi sebesar
78 dengan sampel sebanyak 39 peserta didik.

Adapun data hasil tes setelah diberikan
pelakuan dalam pembelajaran menulis teks
eksposisi  bertema pendidikan, ekonomi,
lingkungan, politik, dan kesehatan dengan
menggunakan model pembelajaran mind
mapping dapat dilihat lebih jelasnya pada
tabel berikut ini.

Berdasarkan hasil perhitungan dapat
disimpulkan bahwa dalam pembelajaran
menulis teks eksposisi peserta didik kelas X
SMK Nurul Islam Cianjur terdapat 39 sampel
yang diperoleh hasil posttest dengan nilai rata-

rata 85,13 nilai terendah sebesar 75, dan nilai
tertinggi sebesar 97.

Deskripsi Hasil Belajar Kelas Kontrol dan
Eksprimen

Berdasarkan hasil dari perhitungan sebe-
lumnya dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang cukup signifikan kelas
eksperimen dari nilai pretest dan Posttest yang
memiliki selisih nilai rata-rata sebesar 35.
Dengan demikian, tampak bahwa kedua nilai
tersebut memiliki perbedaan. Kedua nilai
tersebut memiliki rata-rata yang berbeda yakni
nilai rata-rata pretest sebesar 50,13 sedangkan
nilai rata-rata posttest sebesar 85,13.

Nilai pretest dan posttest tersebut memi-
liki perbedaan dengan selisih 35 perubahan
yang meningkat. Dengan std.deviation posttest
tidak bervariatif jika dibandingkan dengan
skor nilai pada pretest. Nilai tertinggi dalam
posttest mengalami peningkatan dari hasil
pretest sebelumnya dari 78 menjadi 97. Begitu
pun dengan nilai terkecil hasil dari posttest
mengalami peningkatan dari 15 menjadi 75.

Setelah mengetahui nilai rata-rata dari
setiap variabel, dilanjutkan dengan menguji
normalitas data. Dalam pengujian ini,
digunakan uji shapiro-Willk karena sampel
<50 dengan taraf signifikansi 0,05. Kriteria
pengujiannya adalah H, diterima jika nilai
signifikansi > 0,05 dan Hy ditolak jika nilai
signifikansi < 0,05.

Berdasarkan hasil uji output normalitas
dengan menggunakan uji Shopiro-Wilk pada
tabel 4.11. Untuk mengetahui data tersebut
berdistribusi normal atau tidak, maka dapat
lilihat dari nilai signifikansi atau nilai
probabilitas. Nilai signifikansi pada kolom
signifikansi data nilai tes awal pretest untuk
kelas kontrol adalah 0,473 dan kelas
eksprimen adalah 0,705. Karena nilai
signifikansi kedua kelas lebih dari 0,05, maka
dapat dikatakan bahwa kelas kontrol dan kelas
eksprimen berdistribui normal.
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Dengan demikian, hasil uji normalitas
data dilihat dari uji shapiro-willk untuk
kemam-puan menulis teks eksposisi sebelum
dan sesudah diterapkannya model pembel-
ajaran mind mapping dapat disimpulkan
bahwa kedua data tersebut berdistribusi
normal karena nilai signifikansi kedua kelas
lebih dari 0,05. Hal ini berdasarkan pada hasil
uji normalitas data dimana hasil posttest pada
kelas kontrol memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,552 dan kelas eksprimen sebesar
0,146.

Selanjutnya, dilakukan pengujian homo-
genitas data. Uji ini menggunakan pengujian
SPSS versi 20 dapat diketahui bahwa nilai
signifikansinya adalah 0,390, karena nilai
signifikansinya lebih dari > 0,05 sehingga data
tersebut dapat dikatakan kedua varians dari
populasi yang sampelnya homogen.

Berdasarkan hasil output uji homogenitas
varians dengan menggunakan uji lavena pada
tabel 4.14 nilai signifikansinya adalah 0,000,
karena nilai signifikansinya kurang dari 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik
berasal kedua varians populasi yang sam-
pelnya diambil tidak homogen.

Terakhir, untuk menguji hipotesis, dilaku-
kan uji-t. Hasil analisa uji-t (t-test) terdapat
hasil belajar menulis teks eksposisi peserta
didik dilihat pada tabel tersebut, dari tabel
diketahui bahwa nilai (sig.2-tailed) dengan uji-
t sebesar 0,999. Karena nilai porbabilitasnya
lebih dari 0,05 Hy diterima atau kemampuan
menulis teks eksposisi peserta didik kelas
kontrol dan kelas eksprimen pada tes wal
(pretest) tidak berbeda secara signifikan.
Sedangkan nilai pottest p-valued untuk 2-
tailed = 0,000. Karena 0,000 < 0,05 maka Hy
ditolak dan H, diterima. Pencapaian
kemampuan peserta didik yang belajar dengan
model mind mapping lebih baik dari pada
peserta didik yang belajar dengan pem-
belajaran biasa.

Berdasarkan hasil analisis ditemukan
beberapa peningkatan yang diharapkan
mengenai pembelajaran menulis teks eksposisi
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dengan menggunakan model pembelajaran
mind mapping. Pada analisis data awal,
peneliti menggunakan nilai hasil belajar
peserta didik dari nilai tes awal pada kels
eksprimen (pretest) menulis teks eksposisi di
SMK Nurul Islam Cianjur untuk dijadikan
sebagai dasar awal melaksanakan penelitian.
Nilai pretest peserta didik kelas X RPL 2
sebagai nilai data awal.

Hasil pengolahan data, menunjukkan
prestasi peserta didik mengalami peningkatan
dari perolehan nilai pretest dan posttest kelas
eksprimen dan kontrol. Peningkatan tersebut
dapat dilihat dari perbedaan nilai rata-rata
yang diperoleh. Untuk lebih jelasnya lagi
dapat dilihat pada grafik berikut ini.

Nilai Rata-rata Pretest dan
Posttest

A

i\ M Pretest

]

Posttest

ta

i L

By
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»
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/

Gambar 1: Nilai Rata-rata pretest dan posttest
Kontrol

Berdasarkan hasil dari gambar di atas,
dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan
perolehan nilai rata-rata pretest dan posttest.
Nila rata-rata pretest 50 adalah sedangkan
nilai rata-rata posttest adalah 67 sehingga
diperoleh selisih 17 angka dalam penelitian
tersebut.

N1lal Rata-rata Pretest dan

%\_.4—%

/ atay posttest
.Et . ata
ta
sttest,
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Gambar 2. Nilai Rata-rata pretest dan posttest

Eksprimen
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Berdasarkan gambar di atas, rata-rata
pretest dan posttest. Nila rata-rata pretest
adalah 50 sedangkan nilai rata-rata posttest
adalah 85 sehingga diperoleh selisih 35 angka
dalam penelitian tersebut. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran mind mapping menulis teks
eksposisi kelas eksprimen di sekolah mem-
punyai pengaruh yang lebih terhadap peserta
didik, jika dibandingkan kelas kontrol yang
tidak mempergunakan model pembelajaran
mind mapping, dan dengan model mind
mapping peserta didik juga lebih semangat
dalam  mengikuti  pembelajaran  yang
berlangsung.

Hal itu sesuai dengan temuan penlitian
lain yang mengatakan bahwa pembelajaran
dengan diasin mind maping dapat mening-
katkan hasil belajar (Luo), tapi tidak dalam hal
mengingat (Bawaneh). Kemudian dalam
penelitian yang lain, diketahui mind maping
juga dapat meningkatkan kreativitas dalam
belajar, yaitu dalam menulis karangan
eksposisi.

Hal yang lain, siswa menyatakan bahwa
siswa merasa senang dengan teknis yang
dijelaskan oleh guru. Siswa menyatakan
bahwa model mind mapping dapat memu-
dahkan menemukan ide sehingga dapat
menulis karangan eksposisi dengan baik.
Penelitian sebelumnya juga pernah dilakukan
oleh Ristiasari, dkk (2012), hasil penelitian
diperoleh  peningkatan tes kemampuan
berpikir kritis perserta didik kelas eksprimen
sebesar 0,40 (sedang) sedangkan untuk kelas
kontrol sebesar 0,23 (rendah). Penelitian ini
bahwa penerapan model pembelajaran
problem solving dengan mind mapping
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis. Sedangkan menurut Putrayasa (2015),
pembelajaran menulis paragraf deskripsi
berbasis mind mapping pada peserta didik
kelas VII SMP Laboratorium Undiksha.
Hasilnya menunjukan bahwa (1) pembelajaran
menulis paragraf deskripsi dengan model mind
mapping yang dilakukan guru sudah sesuai
dengan teori yang ada (2) Kemampuan peserta

didik kelas VII SMP Laboratorium Undiksha
dalam menulis paragraf deskripsi tergolong
baik. Skor yang diperoleh adalah 78, 13.

Selain itu, penelitian Lukman, dkk (2015),
menunjukan bahwa model mind mapping
merupakan metode belajar yang menggunakan
masalah  sebagai langkah awal dalam
pengumpulan dan mengintegrasikan pengeta-
huan baru berdasarkan pengalaman dalam
beraktivitas secara nyata. Pada akhir pem-
belajaran, kedua kelas baik kelas eksprimen
maupun kelas kontrol diberikan posttest untuk
mengetahui seberapa besar siswa menghimpun
data yang diperoleh ke dalam lembar kerja
mind mapping. Selain itu siswa lebih tertarik
dan merasa seenang terhadap proses
pembelajaran yang berlangsung sehingga
pengetahuan siswa pun berkembang.

Dari hasil analisis angket menunjukan
bahwa model pembelajaran mind mapping
dapat mempermudah pembelaran menulis teks
eksposisi, sehingga wajar jika motivasi
insrinsik mereka juga meningkat, sesuai
dengan penelitian berjudul Effect of Mind
Mapping Technique on Student Intrinsic
Motivation at Higher Education Level (Amin).
Dengan menggunakan model tersebut dapat
mempermudah ketika mengikuti pembelajaran
menulis teks eksposisi dengan presentase
78%. Frekuensi dan presentase menunjukan
penafsiran sebagian besar. Proses pembel-
ajaran yang dilakukan cukuf efektif, karena
hasil  proses pembelajaran  mengalami
perbedaan antara kelas yang menggunaka
pelakuan (treatment) dengan kelas yang tidak
menggunakan pelakuan (freatment). Berikut
diagram hasil angket peserta didik

.W}J.Jhm.JJuL_dmum.¢“leJ"

Gambar 3. Grafik Sikap Hasil Angket Peserta
Didik
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Dapat dilihat pada gambar 3, sikap peserta
didik terhadap model pembelajaran mind
mapping yang seluruhnya positif terhadap
nomor 15. Sikap perserta didik sebagia besar
positif pada nomor 17, 7 dan sikap peserta
didik sebagian kecil positif terhadap nomor
5,13, dan 19.

PENUTUP

Kemampuan menulis teks eksposisi
peserta didik dengan menggunakan model
pembelajaran mind mapping dapat mensti-
mulus peserta didik agar dapat menulis teks
eksposisi dan mengurangi kesulitan-kesulitan
mereka ketika menulis teks ekposisi, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

Selain itu, peningkatan kemampuan me-
nulis teks eksposisi peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran mind
mapping lebih baik daripada kemampuan
menulis teks eksposisi peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran biasa. Pada
kelas kontrol yaitu kelas X AK didapat nilai
rata-rata pretest sebesar 50,13, sedangkan nilai
rata-rata posttest sebesar 41,26 masih lebih
rendah dibandingkan kelas eksprimen.

Berkaitan dengan hali ini, dalam menulis

teks eksposisi kelas eksprimen diperoleh nilai
rata-rata penilaian pada pretest sebesar 50,12

DAFTAR PUSTAKA

yang masuk kategori sedang dan posttest kelas
eksprimen diperoleh nilai rata-ratas sebesar
85,12 yang masuk kategori baik. Penggunaan
model mind mapping dalam pembelajaran
menulis teks eksposisi pada peserta didik di
kelas X SMK Nurul Islam Cianjur. Adapun
hasil perhitungan berdasarkan hasil pengujian

Uji-t diketahui yaitu sig.2 Iwiped dilidiatpada gambar 1, sik

tber 0,000 < 0,05. Dengan demikin, terdapat
perbedaan yang cukup signifikan antara
kemampuan peserta didik dalam pembelajaran
menulis teks eksposisi sebelum menggunakan
model pembelajaran mind mapping dan
sesudah menggunakan model pembelajaran
mind mapping.

Kemudian, penggunaan model pembel-
ajaran mind mapping dapat menstimulus
peserta didik agar dapat menulis teks eksposisi
dan mengurangi kesulitan-kesulitan mereka
ketika menulis teks ekposisi, sehingga dapat
disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan
menulis teks eksposisi peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran mind
mapping lebih baik daripada kemampuan
menulis teks eksposisi peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran biasa.
Kemudian, sikap peserta didik terhadap
pembelajaran menulis teks eksposisi sebagian
besar positif. ini mendakan bahwa peserta
didik senang belajar menulis teks eksposisi
dengan model pembelajaran mind mapping.
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